BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang penilaian kesehatan
keuangan, regulasi pemerintah, perilaku pekerja koperasi, dan pemanfaatan
teknologi informasi dan komunikasi terhadap keberlanjutan koperasi pada koperasi
simpan pinjam di Bantul yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil uji hipotesis, variabel penilaian kesehatan keuangan
berpengaruh positif signifikan terhadap keberlanjutan koperasi pada koperasi
simpan pinjam di Bantul. Dengan menilai kesehatan keuangan akan
mengetahui kondisi finansial koperasi sesuai ketentuan yang berlaku yaitu
berdasarkan Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementerian Koperasi dan
Usaha Kecil dan Menengah No 6 Tahun 2016 yang mempengaruhi
pengambilan keputusan apakah koperasi tersebut masih memiliki kelayakan
untuk beroperasi atau tidak. serta didukung oleh hasil analisis data pada
penilaian kesehatan keuangan mendapatkan skor 82,84% yang berarti kondisi
kesehatan keuangan koperasi simpan pinjam bantul dalam kategori sehat.

2. Berdasarkan hasil uji hipotesis, variabel regulasi pemerintah berpengaruh
positif signifikan terhadap keberlanjutan koperasi pada koperasi simpan
pinjam di Bantul. Dengan demikian, regulasi pemerintah yang diterapkan

untuk acuan kegiatan operasional yaitu Undang-Undang No 17 Tahun 2012
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memiliki peran untuk menentukan apakah koperasi tersebut dapat
melanjutkan kegiatan operasionalnya atau tidak.

Berdasarkan hasil uji hipotesis, variabel perilaku pekerja berpengaruh positif
signifikan terhadap keberlanjutan koperasi pada koperasi simpan pinjam di
Bantul. Perilaku pekerja yang jujur, menaati tata nilai yang ada serta konsisten
antara perbuatan dan ucapan sehingga mencerminkan budaya koperasi.
Dengan demikian, koperasi tersebut memiliki tingkat kredibilitas yang tinggi
di mata anggota sehingga anggota mempercayakan menyimpan atau
meminjam uang dari koperasi yang merupakan kegiatan operasional utama
koperasi simpan pinjam. Dengan lancarnya kegiatan operasional, maka
koperasi dapat bertahan atau melanjutkan operasionalnya.

Berdasarkan hasil uji hipotesis, variabel pemanfaatan teknologi dan informasi
berpengaruh positif signifikan terhadap keberlanjutan koperasi pada koperasi
simpan pinjam di Bantul. Dengan memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi, pengumpulan data anggota terorganisir dengan baik. Selain itu,
aplikasi yang digunakan pada koperasi juga membantu dalam efisiensi waktu
pembuatan laporan dalam Rapat Anggota Tahunan karena pada aplikasi
tersebut terdapat data pembukuan, laporan kinerja dan pengelolaan simpanan
dan pinjaman anggota. Dapat dilihat juga, bahwa dengan adanya aplikasi
dengan fitur yang tidak hanya dapat digunakan oleh pekerja koperasi
melainkan anggota koperasi maka terdapat kemudahan juga bagi anggota
untuk mengakses apabila ingin melakukan simpana atau pinjaman secara

mobile. Melalui kemudahan tersebut, fitur aplikasi yang mempermudah
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tersebut akan mampu bersaing dengan perbankan yang menawarkan jasa

serupa dengan koperasi simpan pinjam. Dengan kemampuan beradaptasi

tersebut, maka koperasi memiliki kesempatan yang besar untuk melanjutkan
kegiatan operasionalnya.
5.2.Keterbatasan

Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu :

1. Dalam melakukan penelitian ini, peneliti memiliki keterbatasan dalam uji
coba kuesioner yang mana terdapat beberapa pertanyaan yang tidak valid
sehingga peneliti harus membuang beberapa pertanyaan tersebut. Oleh
karena itu, jumlah pertanyaan yang menjadi ditujukan untuk responden asli
(Koperasi Simpan Pinjam Bantul) menjadi lebih sedikit.

2. Penelitian ini dilakukan dengan metode survei dengan menggunakan
kuesioner yang disebarkan kepada pengurus, pengelola, pengawas dan
karyawan/staff koperasi. Hal tersebut dapat menyebabkan perbedaan
persepsi dan pemahaman terhadap butir-butir pertanyaan yang diajukan.
Responden mengukur sendiri aspek-aspek yang berkaitan dengan penilaian
kesehatan keuangan, regulasi pemerintah, perilaku pekerja koperasi, serta
pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi sehingga pengukuran
bersifat subjektif sesuai dengan penilaian peneliti. Hal tersebut dapat dilihat
dari nilai standar deviasi yang tinggi sehingga menyebabkan kesenjangan
jawaban antara responden satu dengan lainnya. Selain itu, penggunaan
kuesioner dalam pengambilan data juga memunculkan respon bias dari

responden yang tidak jujur dan tidak serius dalam mengisi kuesioner.
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3. Penelitian dilakukan hanya pada koperasi yang sudah menerapkan
pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi baik secara sederhana
maupun kompleks. Jumlah tersebut relatif lebih sedikit jika dibandingkan
dengan koperasi simpan pinjam yang terdapat di Bantul. Hal tersebut
menyebabkan hasil penelitian tidak dapat digeneralisasi untuk dijadikan
kesimpulan umum bagi penelitian yang sejenis.

5.3.Saran

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti memberikan saran bagi peneliti

selanjutnya sebagai berikut:

1. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian yang sama,
diharapkan mengganti butir kuesioner agar penilaian indikator dapat sesuai
dengan teori.

2. Apabila memungkinkan, peneliti selanjutnya yang ingin melakukan
penelitian yang sama, jika memungkinkan dapat menunggu dalam
pengisian kuesioner tersebut untuk menghindari jawaban yang bias. Selain
itu, dapat juga menggabungkan metode pengumpulan data dengan
wawancara dan observasi untuk menghindari data yang bias.

3. Bagi Koperasi Simpan Pinjam Bantul dapat memanfaatkan penggunaan
teknologi informasi dan komunikasi untuk mempercepat dan
mempermudah dalam pengelolaan data anggota serta pembuatan laporan

koperasi.
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